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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang : 
  Dalam persaingan dunia usaha yang semakin meningkat ini setiap perusahaan 
akan saling berkompetensi agar terlihat baik dari pesaingnya, salah satunya 
dilakukan dalam hal pelaporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan haruslah 
menyajikan informasi yang wajar, dapat dipercaya, dan tidak menyesatkan bagi 
pemakainya. Untuk itu maka perusahaan akan mempercayakan pemeriksaan 
laporan keuangannya kepada pihak ketiga yaitu akuntan publik independen. 
Menurut Arens (2011) dalam Febriyanti (2014) audit adalah pengumpulan dan 
evaluasi bukti mengenai informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat 
kesesuaian antara informasi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
Akuntan publik adalah akuntan profesional yang menjual jasanya kepada 
masyarakat, terutama dalam bidang pemeriksaan terhadap laporan keuangan yang 
dibuat oleh kliennya dan juga menjual jasa sebagai konsultasi pajak, konsultasi di 
bidang manajemen, penyusunan sistem akuntansi serta penyusunan laporan 
keuangan. 
  Seorang akuntan publik harus memperhatikan kualitas auditnya. Menurut De 
Angelo (1981) dalam Ningsih dan Yaniartha (2013), kualitas audit dikatakan 
sebagai keadaan di mana seorang auditor akan menemukan dan melaporkan 




Sedangkan probabilitas untuk menemukan pelanggaran tergantung pada 
kemampuan teknis auditor, dan probabilitas melaporkan pelanggaran tergantung 
pada independensi auditor (Deis dan Giroux, 1992, dalam Tjun dkk, 2012) 
  Menurut Lastanti (2005) dalam Ningsih dan Yaniartha (2013), kompetensi 
dan independensi dalam melakukan proses pengauditan akan menentukan 
kepercayaan masyarakat terhadap laporan keuangan yang telah diaudit. Bedard 
(1986) dalam Agusti dan Pertiwi (2013) mengartikan kompetensi sebagai 
seseorang yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan prosedural yang luas yang 
ditunjukkan dalam pengalaman audit. Ungkapan - ungkapan di atas, kompetensi 
telah dipandang sebagai suatu faktor penting dalam memprediksi kinerja akuntan 
publik, dalam hal ini adalah kualitas auditnya. Penelitian yang dilakukan oleh Tjun 
dkk (2012), Agusti dan Pertiwi (2013), Ilmiyati dan Suhardjo (2012) dan Ningsih 
dan Yaniartha (2013) menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap 
kualitas audit.  
Auditor harus melaksanakan kewajiban untuk bersikap jujur tidak hanya 
kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditor dan 
pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas laporan keuangan auditan (Elfarani, 
2007 dalam Tjun dkk, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh Agusti dan Pertiwi 
(2013), Singgih dan Bawono (2010), Ningsih dan Yaniartha (2013) dan Tjun dkk 
(2012) menunjukkan bahwa independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Auditor harus memiliki keahlian dan due professional care. Auditor dalam 
kasus kegagalan audit harus menentukan pada level manakah auditor melakukan 
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kelalaian dengan menilai standard of care untuk mengevaluasi apakah pekerjaan 
audit yang ditunjukkan cukup untuk menghindari kewajiban (Kadous, 2000, dalam 
Saripudin dkk, 2012) dan para penuntut hukum harus menentukan apakah auditor 
menggunakan due professional care dalam melakukan sebuah audit (Anderson 
dkk, 1997, dalam Saripudin dkk, 2012). 
 Madisar dan Sari (2007) dalam Ilmiyati dan Suhardjo (2012) meneliti 
pengaruh akuntabilitas terhadap hasil kerja auditor dan membuktikan bahwa 
akuntabilitas dapat meningkatkan kualitas hasil kerja auditor jika pengetahuan 
yang dimiliki tinggi. Kualitas audit juga dipengaruhi oleh adanya tekanan 
anggaran waktu (time budget pressure). Menurut Sososutikno (2003) dalam 
Ningsih dan Yaniartha (2013) tekanan anggaran waktu adalah suatu keadaan yang 
menuntut auditor untuk dapat melakukan efisiensi anggaran waktu atau terdapat 
pembatasan waktu dan anggaran yang sangat ketat.  
Di samping itu kepatuhan pada kode etik sangat diperlukan oleh auditor 
dalam melaksanakan audit, sebagaimana dinyatakan dalam Peraturan Menteri 
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara No. PER/05/M.PAN/03/2008 tanggal 31 
Maret 2008 (Refdi dkk, 2010), bahwa auditor wajib mematuhi kode etik yang 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari standar audit APIP. Dengan 
terpenuhinya kriteria tersebut di atas, belum tentu auditor yang memiliki kriteria 
tersebut akan memiliki komitmen untuk melakukan audit dengan baik. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan 
meneliti lebih jauh mengenai pengaruh kompetensi, independensi, due 
4 
 
professional care, akuntabilitas, time budget pressure dan kepatuhan pada kode 
etik terhadap kualitas auditor yang bekerja kepada Kantor Akuntan Publik di Solo 
dan Yogayakarta. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang 
dilakukan oleh Ilmiyati dan Suhadjo (2012) yang berjudul “Pengaruh 
Akuntabilitas dan Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris 
Pada Kantor Akuntan Publik di Semarang)” dengan menambahkan variabel 
independensi dan time budget pressure dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Ningsih dan Yaniartha (2013) yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, Independensi 
dan Time Budget Pressure Terhadap Kualitas Audit”, menambahkan variabel due 
professional care dalam penelitian yang dilakukan oleh Saripudin dkk (2012) yang 
berjudul “Pengaruh Independensi, Pengalaman, Due Professional Care dan 
Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit (Survei Terhadap Auditor KAP di Jambi 
dan Palembang)” dan menambahkan variabel kepatuhan pada kode etik dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Refdi dkk (2010) yang berjudul “Pengaruh 
Kompetensi, Independensi, Kepatuhan Pada Kode Etik, dan Motivasi Terhadap 
Kualitas Audit Aparat Inspektorat Se-Provinsi Riau”, dan mengubah populasi yang 
sebelumnya adalah Kantor Akuntan Publik di Semarang menjadi Kantor Akuntan 







B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, diketahui 
bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas audit antara lain, kompetensi, 
independensi, due professional care, akuntabilitas, time budget pressure dan 
kepatuhan pada kode etik. Oleh karena itu, maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah, “apakah kompetensi, independensi, due professional care, akuntabilitas, 
time budget pressure dan kepatuhan pada kode etik terhadap kualitas audit?” 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh tingkat kompetensi, independensi, due professional care, 
akuntabilitas, time budget pressure dan kepatuhan pada kode etik terhadap kualitas 
audit. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang diharapkan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagi Kantor Akuntan Publik  
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Kantor Akuntan Publik khususnya 
bagi para auditor untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi, 
independensi, due professional care, akuntabilitas, time budget pressure dan 
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kepatuhan pada kode etik terhadap kualitas sehingga kualitas audit yang 
dihasilkan oleh auditor semakin meningkat.  
2. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti dan dapat lebih 
mengetahui pengaruh kompetensi, independensi, due professional care, 
akuntabilitas, time budget pressure dan kepatuhan pada kode etik terhadap 
kualitas. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para pembaca 
maupun sebagai salah satu bahan referensi atau bahan pertimbangan dalam 
penelitian selanjutnya dan sebagai penambah wacana keilmuan. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Bab pertama dari skripsi adalah pendahuluan yang memiliki gambaran 
umum dalam penyusunan sesuai dengan judul. Penulis menyusun pembabakan 
dari ringkasan setiap isi dari bab per bab yang dibagi dalam lima bab yaitu latar 
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan. 
Bab dua merupakan tinjauan pustaka yang memuat landasan teori dan 
tinjauan penelitian terdahulu yang melandasi penulisan skripsi ini, yaitu 
pengertian kualitas audit, kompetensi, independensi, due professional care, 
akuntabilitas, time budget pressure dan kepatuhan pada kode etik. Selain itu akan 
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menjelaskan juga tentang hubungan antara variabel dependen dan variabel 
independennya. Dalam penelitian ini juga akan menguraikan kerangka pemikiran 
dan hipotesis.  
Pada bab tiga ini akan dibahas mengenai variabel penelitian dan denifisi 
operasional, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
data, serta metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.  
Bab empat menjelaskan uraian tentang gambaran umum, analisis data, 
hasil analisis, dan pembahasannya. Bagian ini menjelaskan deskripsi obyektif 
objek penelitian yang berisi penjelasan singkat objek yang digunakan dalam 
penelitian yaitu KAP yang berada di Solo dan Yogyakarta, analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian merupakan bentuk yang lebih sederhana yang mudah 
dibaca dan mudah diinterpretasikan meliputi deskripsi objek penelitian, analisis 
penelitian, serta analisis data dan pembahasan. 
Dan terakhir yaitu bab lima yang berisi tentang kesimpulan dari hasil 
penelitian dan saran dari pembahasan. Saran yang diajukan berkaitan dengan 
penelitian dan merupakan anjuran yang diharapkan dapat berguna bagi pihak-
pihak yang memiliki kepentingan dalam penelitian ini. 
 
